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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan terhadap praktik pembelajaran di sekolah dasar,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Media pembelajaran yang sebelumnya banyak
bertumpu pada buku teks dan penjelasan verbal mulai diperkaya dengan berbagai media digital yang memungkinkan
penyajian materi secara visual, audiovisual, dan interaktif. Salah satu perangkat yang dapat dimanfaatkan adalah
Smart TV. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Smart TV sebagai media pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Karangmangu serta menganalisis manfaat dan kendala
penggunaannya dalam perspektif kajian PAI holistik integratif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara terhadap guru PAI dan siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Smart TV digunakan untuk menampilkan materi berupa tulisan, gambar, video
pembelajaran, serta bahan audiovisual lain yang relevan dengan materi PAI. Penggunaan Smart TV membuat
pembelajaran lebih bervariasi dan membantu mengarahkan perhatian siswa. Siswa juga menunjukkan respons positif
karena materi tidak hanya diterima melalui penjelasan verbal, tetapi dapat dilihat melalui gambar dan video.
Meskipun demikian, pemanfaatan Smart TV masih menghadapi kendala berupa kesiapan perangkat, jaringan
internet, ketersediaan bahan ajar digital, dan kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi. Dengan demikian,
Smart TV dapat diposisikan sebagai media pendukung yang memperkuat peran guru, bukan sebagai pengganti guru,
sehingga pemanfaatannya perlu diintegrasikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, nilai-nilai PAI serta
kesiapan pedagogis dan teknologis guru.

Kata kunci: Smart TV, Media Pembelajaran Interaktif, Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar, PAI Holistik
Integrative

Abstract

The development of digital technology has brought changes to teaching practices in elementary schools,
including in the instruction of Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam/PAI). Learning media, which
previously relied heavily on textbooks and verbal explanations, are now being enriched with various digital tools that
allow for the presentation of content in visual, audiovisual, and interactive formats. One such tool is the Smart TV.
This study aims to describe the use of Smart TV as an interactive learning medium for PAI instruction at SD Negeri
Karangmangu, and to analyze the benefits and challenges of its implementation from the perspective of a holistic-
integrative approach to PAL. The study employs a descriptive qualitative approach, with data collected through
observations and interviews with PAI teachers and students. The findings indicate that Smart TV is used to display
content—such as text, images, educational videos, and other audiovisual materials—relevant to the PAI curriculum.
The use of Smart TV adds variety to the learning process and helps focus students' attention. Students have responded
positively, as they can engage with the material not only through verbal explanations but also through visuals and
videos. Nevertheless, the use of Smart TV faces several challenges, including issues related to hardware readiness,
internet connectivity, the availability of digital teaching materials, and the teachers' proficiency in operating the
technology. Consequently, Smart TV should be viewed as a supporting tool that enhances the teacher's role rather
than replacing it. Its implementation must be carefully integrated with learning objectives, student characteristics,
PAI values, and the teachers' pedagogical and technological readiness.

Keywords: Smart TV, Interactive Learning Media, Islamic Religious Education (PAI), Elementary School, Holistic-
Integrative PAI
1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memengaruhi hampir seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan tidak lagi hanya
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berhadapan dengan kebutuhan penyampaian materi secara konvensional, tetapi juga dituntut mampu
menyesuaikan proses pembelajaran dengan perkembangan karakteristik peserta didik dan lingkungan
digital. Dalam konteks pendidikan dasar, teknologi dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar
dengan menghadirkan materi dalam bentuk visual, audiovisual, animasi, video, maupun sumber belajar
digital lainnya. Pemanfaatan teknologi tersebut pada dasarnya bukan sekadar mengikuti perkembangan
zaman, tetapi diarahkan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih efektif, bermakna,
dan kontekstual. Kajian mengenai integrasi teknologi dalam PAI juga menunjukkan bahwa teknologi dapat
menjadikan pembelajaran lebih interaktif, fleksibel, dan menarik apabila penggunaannya disesuaikan
dengan tujuan serta karakteristik materi (Nasution, 2023).

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi yang penting dalam pendidikan dasar karena
pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga diarahkan
pada pembentukan sikap, akhlak, kebiasaan, dan keterampilan keagamaan peserta didik. Karena itu,
pembelajaran PAI membutuhkan strategi yang tidak hanya menyentuh aspek kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotorik. Media pembelajaran dalam PAI seharusnya membantu peserta didik memahami konsep
sekaligus melihat contoh penerapannya dalam kehidupan. Desain media PAI yang baik perlu
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, konteks nilai-nilai Islam, serta
penggunaan teknologi secara bijaksana. Dengan demikian, teknologi tidak boleh dipahami sebagai tujuan
pembelajaran, melainkan sebagai sarana untuk membantu proses internalisasi pengetahuan dan nilai
(Suseno, 2025).

Dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, model Contextual Teaching
and Learning (CTL) memiliki potensi yang cukup besar karena peserta didik tidak hanya diarahkan untuk
menghafalkan materi, tetapi juga menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Materi PAI, khususnya Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dapat lebih mudah
dipahami apabila dikaitkan dengan pengalaman, lingkungan, serta permasalahan yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Penelitian Chusnah et al. (2024), misalnya, menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran CTL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran SKI
di kelas IV MI At-Tauhid Surabaya. Model CTL mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam bertanya,
menganalisis informasi, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta menghubungkan materi pembelajaran
dengan kondisi kehidupan nyata. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 62,00 sebelum penerapan CTL menjadi 86,32
setelah penerapan CTL, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 53,68 menjadi 64,11. Selain itu,
hasil uji independent sample t-test memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan
bahwa model Contextual Teaching and Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran SKI (Chusnah et al., 2024).

Salah satu perangkat yang dapat digunakan untuk menampilkan media digital tersebut adalah Smart
TV. Smart TV memiliki kemampuan menampilkan gambar, video, presentasi, sumber belajar digital, serta
berbagai bahan pembelajaran lain dengan ukuran layar yang relatif besar sehingga dapat dilihat secara
bersama-sama oleh siswa dalam satu kelas. Penelitian mutakhir mengenai Smart TV di sekolah dasar
menunjukkan bahwa perangkat tersebut dapat digunakan untuk menyajikan sumber belajar digital sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan lebih mudah dipahami. Penelitian Agustiani dan
Nurulaeni (2026), misalnya, menemukan bahwa Smart TV dapat dimanfaatkan untuk menampilkan
berbagai sumber belajar digital dalam pembelajaran sekolah dasar. Temuan lain mengenai Smart TV juga
menunjukkan adanya potensi peningkatan interaksi, motivasi, kreativitas, dan hasil belajar apabila
perangkat tersebut digunakan secara tepat (Herlina Agustiani, 2026).

Pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran juga relevan dengan karakteristik peserta didik yang
hidup dalam lingkungan teknologi digital. Peserta didik saat ini relatif akrab dengan gambar bergerak,
video, animasi, dan berbagai bentuk informasi digital. Muh. Hanif (2025) menekankan bahwa pendidikan
Islam bagi generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital membutuhkan pendekatan yang inovatif,
kontekstual, partisipatif, dan mampu memanfaatkan media digital secara tepat. Hal tersebut tidak berarti
pembelajaran harus sepenuhnya bergantung pada teknologi, tetapi teknologi dapat dijadikan sarana untuk
menjembatani materi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Dalam konteks PAI, penggunaan
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media digital tetap perlu ditempatkan dalam kerangka pembentukan karakter dan nilai-nilai Islam (Hanif,
2025).

Permasalahan yang kemudian muncul bukan lagi sekadar apakah sekolah memiliki perangkat
teknologi, tetapi bagaimana perangkat tersebut dimanfaatkan secara pedagogis. Smart TV yang tersedia di
kelas tidak otomatis menjadikan pembelajaran interaktif. Guru tetap menentukan bagaimana media
digunakan, materi apa yang dipilih, kapan media digunakan, serta kegiatan apa yang dilakukan sebelum
dan sesudah media ditampilkan. Penelitian mengenai kompetensi digital guru sekolah dasar menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam menggunakan teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. Guru yang memiliki kompetensi digital lebih baik akan lebih
mampu memilih, mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan sumber digital secara tepat (Ibda, 2024).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran PAI menarik
untuk dikaji secara lebih dekat pada konteks sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Karangmangu dengan fokus pada penggunaan Smart TV dalam kegiatan pembelajaran PAIL. Pengamatan
dilakukan terhadap guru dan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, sedangkan wawancara
dilakukan kepada guru PAI dan tiga siswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka
dalam menggunakan Smart TV. Fokus tersebut penting karena kajian mengenai media digital tidak cukup
hanya melihat perangkatnya, tetapi perlu memperhatikan hubungan antara guru, siswa, materi, media, dan
lingkungan belajar sebagai satu kesatuan proses pendidikan.

2. KAJIAN LITERATUR

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai sarana yang membantu guru menyampaikan pesan
pembelajaran kepada peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, media memiliki fungsi strategis karena dapat
membantu mengonkretkan materi yang bersifat abstrak, menghadirkan contoh, dan menciptakan variasi
dalam penyampaian materi. Penelitian mengenai desain media PAI menunjukkan bahwa media yang efektif
harus diselaraskan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Media juga perlu dirancang
agar mampu mendukung aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Oleh sebab itu,
penggunaan Smart TV tidak cukup dipahami dari aspek kecanggihan perangkat, tetapi harus dilihat dari
kontribusinya terhadap keseluruhan proses pembelajaran (Suseno, 2025)

Konsep media pembelajaran interaktif juga berkaitan dengan keterlibatan aktif peserta didik. Media
disebut interaktif bukan semata-mata karena menggunakan perangkat digital, tetapi karena penggunaannya
memberikan peluang kepada siswa untuk merespons, bertanya, berdiskusi, mengamati, mencoba, atau
menghubungkan materi dengan pengalaman mereka. Penelitian Sijabat et al. (2024) menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Penelitian Iskandar et al. (2023) juga menunjukkan adanya efektivitas media interaktif terhadap hasil
belajar siswa kelas V sekolah dasar. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa media digital akan lebih
bermakna apabila diintegrasikan dengan aktivitas pembelajaran, bukan sekadar digunakan sebagai layar
untuk menampilkan materi (Melisa Pratiwi Sijabat et al., 2024)

Dalam konteks PAI, media video menjadi salah satu bentuk media audiovisual yang banyak
digunakan. Safaruddin et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video
pada mata pelajaran PAI di sekolah dasar dapat membantu proses penyampaian materi. Video
memungkinkan guru menghadirkan objek, peristiwa, ilustrasi, atau prosedur yang sulit dijelaskan hanya
melalui kata-kata. Penelitian mengenai video animasi Islami juga menemukan bahwa media tersebut dapat
meningkatkan literasi dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Dengan demikian, ketika video tersebut
ditampilkan melalui Smart TV, perangkat berfungsi sebagai medium yang memungkinkan seluruh siswa
mengakses bahan audiovisual secara bersama-sama (Triandana et al., 2024).

Smart TV memiliki keunggulan dari sisi tampilan karena ukuran layarnya memungkinkan materi
digital dilihat oleh seluruh peserta didik secara bersamaan. Dalam pembelajaran sekolah dasar, hal ini dapat
membantu guru mengurangi ketergantungan pada perangkat pribadi siswa. Penelitian Agustiani dan
Nurulaeni (2026) memperlihatkan bahwa Smart TV dapat digunakan untuk menyajikan sumber belajar
digital sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Penelitian Zahara et al. (2026)
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juga menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV di sekolah dasar dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif serta mendukung keterampilan, kreativitas, dan motivasi siswa.

Pemanfaatan Smart TV juga dapat dikaitkan dengan pembelajaran berbasis multimedia.
Multimedia memungkinkan satu materi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, suara, video, dan elemen
visual lainnya. Dalam pembelajaran PAI, kombinasi tersebut dapat digunakan untuk memperjelas materi
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam. Yana et al. (2026) menjelaskan bahwa media
digital berbasis multimedia dan video interaktif dapat digunakan untuk mendukung efektivitas belajar,
motivasi, partisipasi, dan pemahaman peserta didik. Hal tersebut memperkuat argumentasi bahwa Smart
TV memiliki potensi sebagai perangkat pendukung multimedia dalam pembelajaran PAI selama materi dan
aktivitas yang ditampilkan dirancang secara pedagogis (Yana et al., 2026).

Kajian tentang teknologi dalam PAI juga menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital perlu
dilakukan secara adaptif. Nasution (2024) menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI
merupakan kebutuhan pada era digital karena dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik.
Sementara itu, Qoyimah dan Ratnasari (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di era digital
menghadapi tuntutan adaptasi kurikulum, metode, dan praktik pembelajaran. Artinya, pemanfaatan Smart
TV di sekolah dasar dapat menjadi bagian dari proses adaptasi tersebut, tetapi harus tetap dikontrol oleh
tujuan pendidikan Islam agar penggunaan teknologi tidak sekadar bersifat teknis (Umam & Husain, 2024)

Perspektif PAI holistik integratif memberikan kerangka yang lebih luas untuk memahami
pemanfaatan Smart TV. Pembelajaran PAI secara holistik tidak hanya mengejar keberhasilan siswa dalam
menjawab soal, tetapi memperhatikan perkembangan pengetahuan, sikap, keterampilan, nilai, dan
pengalaman belajar secara utuh. Smart TV dapat mendukung aspek kognitif melalui penyajian informasi,
aspek afektif melalui video atau cerita yang mengandung nilai, dan aspek psikomotorik melalui video
demonstrasi tata cara ibadah. Namun, proses internalisasi nilai tetap membutuhkan dialog, keteladanan,
pembiasaan, dan pendampingan guru. Karena itu, teknologi perlu ditempatkan sebagai bagian dari
ckosistem pembelajaran, bukan sebagai pusat pembelajaran. Pandangan tersebut sejalan dengan gagasan
Hanif (2025) mengenai desain pendidikan Islam yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik di
lingkungan digital (Hanif, 2025)

Peran guru dalam pembelajaran berbasis teknologi tetap sangat penting. Guru bertugas memilih
bahan yang sesuai, memastikan kesesuaian isi dengan materi PAI, memberikan penjelasan, mengarahkan
perhatian siswa, mengajukan pertanyaan, serta membantu siswa menghubungkan informasi digital dengan
nilai kehidupan sehari-hari. Penelitian Arifin dan Hanif (2024) menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi pedagogik guru dapat dilakukan melalui komunitas belajar dan pengembangan profesional
secara sistematis. Dalam konteks penggunaan Smart TV, kompetensi pedagogik dan kompetensi digital
guru perlu berjalan bersama. Guru tidak cukup hanya mampu mengoperasikan perangkat, tetapi juga perlu
memahami kapan teknologi tersebut digunakan dan bagaimana penggunaannya mendukung tujuan
pembelajaran.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih karena
penelitian diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran
PAI berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan. Fokus penelitian bukan untuk mengukur pengaruh
Smart TV secara statistik, melainkan untuk memahami bagaimana perangkat tersebut digunakan oleh guru,
bagaimana respons siswa terhadap penggunaannya, serta faktor pendukung dan kendala yang muncul
selama pembelajaran. Data utama diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran PAI dan wawancara
dengan guru PAI serta tiga siswa. Pola ini sejalan dengan karakter penelitian kualitatif yang menempatkan
observasi dan wawancara sebagai sumber penting untuk memahami praktik pendidikan secara kontekstual.

Lokasi penelitian adalah SD Negeri Karangmangu. Observasi dilaksanakan ketika pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berlangsung di ruang kelas. Subjek yang diamati terdiri atas guru PAI dan siswa
yang mengikuti proses pembelajaran. Guru menjadi pihak yang mengarahkan penggunaan Smart TV,
sedangkan siswa menjadi pihak yang menerima dan merespons materi melalui media tersebut. Dalam
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pengumpulan data, peneliti memperhatikan penggunaan Smart TV, jenis materi yang ditampilkan, perhatian
siswa, interaksi guru dengan siswa, serta kendala yang muncul. Wawancara kemudian digunakan untuk
memperdalam informasi mengenai pengalaman guru dan siswa dalam memanfaatkan Smart TV.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data hasil observasi dan wawancara dikelompokkan berdasarkan beberapa tema, yaitu bentuk
pemanfaatan Smart TV, respons siswa, peran guru, manfaat media, serta kendala penggunaan. Data dari
guru dan siswa dibandingkan untuk melihat kesesuaian informasi. Dalam penelitian ini, hasil wawancara
siswa digunakan sebagai penguat terhadap hasil observasi, sementara informasi guru digunakan untuk
memahami alasan pemilihan media dan strategi penggunaannya. Pendekatan tersebut memungkinkan
pemanfaatan Smart TV dipahami bukan hanya sebagai penggunaan alat teknologi, tetapi sebagai praktik
pembelajaran yang melibatkan hubungan guru, siswa, materi, dan media.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa Smart TV telah dimanfaatkan sebagai salah satu media
pendukung dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Karangmangu. Smart TV ditempatkan di ruang kelas
dan digunakan guru ketika terdapat materi yang dinilai lebih mudah disampaikan melalui bantuan visual
atau audiovisual. Guru tidak meninggalkan metode pembelajaran konvensional sepenuhnya, melainkan
mengombinasikan penjelasan lisan dengan materi yang ditampilkan pada layar. Materi dapat berupa tulisan,
gambar, video pembelajaran, dan bahan digital lainnya yang relevan. Dengan demikian, Smart TV dalam
praktik pembelajaran di SD Negeri Karangmangu berfungsi sebagai media pendukung yang memperkaya
cara guru menyampaikan materi PAIL

Dari sisi aktivitas pembelajaran, penggunaan Smart TV memberikan variasi terhadap pola
pembelajaran. Guru dapat membuka pembelajaran dengan memberikan penjelasan awal, kemudian
menampilkan gambar atau video yang berkaitan dengan materi. Setelah media ditampilkan, guru kembali
memberikan penjelasan dan pertanyaan kepada siswa. Pola tersebut menunjukkan bahwa Smart TV tidak
berdiri sendiri sebagai metode pembelajaran, tetapi ditempatkan dalam rangkaian kegiatan yang mencakup
penjelasan, pengamatan, tanya jawab, dan diskusi. Pola penggunaan semacam ini penting karena media
digital dapat kehilangan fungsi pedagogis apabila siswa hanya diminta menonton tanpa memperoleh
kesempatan untuk mengolah informasi melalui pertanyaan atau diskusi.

Observasi juga menunjukkan adanya perhatian siswa terhadap materi yang ditampilkan melalui
Smart TV. Ketika guru menggunakan gambar atau video yang berkaitan dengan materi PAI, perhatian siswa
cenderung lebih terarah pada layar. Hal tersebut menunjukkan bahwa unsur audiovisual dapat menjadi
stimulus yang membantu guru mempertahankan perhatian siswa. Temuan ini sejalan dengan sejumlah
penelitian tentang media digital dan audiovisual yang menemukan bahwa media visual dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik serta membantu peserta didik memahami materi. Penggunaan video
dalam pembelajaran PAI juga dilaporkan mampu meningkatkan fokus dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan bagi siswa (Holis et al., 2024; Safaruddin et al., 2024; Zehanara et al., 2024).

Hasil wawancara dengan guru memperkuat temuan observasi. Guru menjelaskan bahwa Smart TV
digunakan ketika materi akan lebih mudah dipahami jika disertai gambar atau video. Materi yang biasa
ditampilkan meliputi kisah-kisah dalam Islam, tata cara ibadah, akhlak, dan materi lain yang dapat dibantu
dengan visualisasi. Menurut guru, penggunaan Smart TV membuat guru tidak hanya menjelaskan materi
secara lisan. Materi visual dapat menjadi contoh atau gambaran bagi siswa sehingga penjelasan lebih mudah
diterima. Guru juga menjelaskan bahwa penggunaan Smart TV tidak dilakukan pada setiap pertemuan
karena pemilihannya disesuaikan dengan materi dan kebutuhan pembelajaran.

Wawancara dengan siswa menunjukkan respons yang relatif positif terhadap penggunaan Smart
TV. Siswa pertama menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Smart TV lebih menarik karena
terdapat video dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru. Siswa tersebut juga menganggap materi
lebih mudah dipahami ketika terdapat contoh melalui video atau gambar. Siswa kedua memberikan
penjelasan yang serupa bahwa Smart TV digunakan untuk menampilkan video, gambar, dan materi
pelajaran. Menurutnya, penggunaan Smart TV membuat pembelajaran tidak terlalu membosankan
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dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan buku. Sementara itu, siswa ketiga menyatakan
bahwa gambar dan video membuat materi menjadi lebih jelas dan membantu ketika terdapat materi yang
belum dipahami.

Temuan mengenai respons siswa tersebut menunjukkan bahwa Smart TV memiliki potensi dalam
membangun pengalaman belajar yang lebih menarik. Namun, respons positif siswa tidak boleh langsung
dimaknai sebagai bukti bahwa Smart TV secara otomatis meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini bersifat
deskriptif dan tidak melakukan pengukuran hasil belajar melalui eksperimen. Oleh karena itu, temuan
penelitian lebih tepat dipahami sebagai gambaran mengenai pengalaman dan respons siswa selama
pembelajaran. Temuan tersebut tetap penting karena motivasi, perhatian, dan keterlibatan merupakan
bagian dari proses pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian mengenai
Smart TV di sekolah dasar juga menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan media digital yang
menarik dengan meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa.(Citra Adelima Saragihet al., 2015)

Pembahasan

Jika temuan lapangan menunjukkan bahwa Smart TV membuat penyampaian materi PAI menjadi
lebih bervariasi, maka makna pentingnya adalah teknologi dapat berfungsi sebagai jembatan antara materi
pembelajaran dan pengalaman belajar siswa. Materi PAI tertentu memiliki karakter yang lebih mudah
dipahami melalui contoh visual. Misalnya, tata cara ibadah dapat diperjelas melalui video demonstrasi,
kisah nabi dapat disampaikan melalui video naratif, sedangkan materi akhlak dapat divisualisasikan melalui
situasi kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Smart TV membantu guru mengubah materi yang
sebelumnya bersifat verbal menjadi pengalaman yang lebih konkret. Hal ini sejalan dengan penelitian
mengenai video pembelajaran PAI yang menunjukkan bahwa materi berbasis video dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa pada jenjang pendidikan dasar (K. Holis et al., 2024)

Dalam perspektif kajian PAI holistik integratif, pemanfaatan Smart TV dapat dipahami melalui
hubungan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, Smart TV dapat membantu
siswa memperoleh informasi dan memahami konsep. Pada aspek afektif, video atau gambar dapat
menghadirkan cerita dan situasi yang mendorong siswa menghayati nilai-nilai Islam. Pada aspek
psikomotorik, media audiovisual dapat membantu siswa melihat contoh pelaksanaan ibadah atau perilaku
tertentu. Akan tetapi, ketiga aspek tersebut tidak akan berkembang hanya dengan menonton. Guru tetap
perlu mengarahkan siswa untuk berpikir, merasakan, berdiskusi, dan mempraktikkan nilai yang dipelajari.
Karena itu, media harus diintegrasikan dengan aktivitas pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif.

Temuan bahwa guru tetap memberikan penjelasan setelah video atau gambar ditampilkan
menunjukkan adanya posisi guru sebagai mediator pembelajaran. Guru tidak menyerahkan proses
pembelajaran sepenuhnya kepada teknologi. Pola tersebut penting karena media digital memiliki
keterbatasan dalam memberikan konteks dan membimbing siswa memahami nilai yang terkandung dalam
materi. Hanif et al. (2023) dalam kajian mengenai pembelajaran Al-Qur'an melalui metode Asy-Syifaa
menunjukkan pentingnya tahapan pembelajaran yang terstruktur, mulai dari kegiatan awal, inti, hingga
penutup serta evaluasi. Prinsip tersebut dapat diterapkan secara analogis dalam penggunaan media digital:
teknologi harus berada dalam desain pembelajaran yang memiliki tujuan, proses, dan evaluasi yang
jelas.(Muh. Hanif et al., 2023)

Penggunaan Smart TV juga memiliki kaitan dengan perkembangan pembelajaran digital dalam
pendidikan Islam. Penelitian Susanti et al. (2024) menunjukkan bahwa media digital dapat menjadi bentuk
inovasi dalam pembelajaran PAI yang relevan dengan tuntutan perkembangan teknologi. Sulfiana et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa media digital seperti PowerPoint, YouTube, dan video pembelajaran dapat
membantu guru menyampaikan materi PAI dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup.
Temuan di SD Negeri Karangmangu menunjukkan pola yang sejalan, karena Smart TV digunakan sebagai
perangkat untuk menampilkan berbagai bahan digital tersebut. Dengan demikian, Smart TV dapat
dipandang sebagai salah satu bentuk infrastruktur yang mendukung transformasi pembelajaran PAI berbasis
digital.

Meskipun demikian, pembelajaran digital membutuhkan kompetensi guru. Hasil observasi di SD
Negeri Karangmangu menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV masih bergantung pada kesiapan bahan
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ajar, jaringan internet, dan kemampuan guru mengoperasikan perangkat. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian tentang kompetensi digital guru sekolah dasar yang menunjukkan bahwa penguasaan teknologi
di kalangan guru tidak selalu seragam. Pelatihan dan pengalaman menggunakan teknologi dapat
berkontribusi terhadap kemampuan guru dalam memanfaatkan perangkat digital. Karena itu,
pengembangan pemanfaatan Smart TV seharusnya tidak berhenti pada penyediaan perangkat, tetapi juga
mencakup peningkatan kompetensi guru dalam merancang, memilih, menggunakan, dan mengevaluasi
media pembelajaran digital (Ibda, 2024).

Kendala jaringan internet yang ditemukan dalam wawancara siswa dan guru juga menunjukkan
bahwa teknologi digital tetap memiliki ketergantungan terhadap infrastruktur. Apabila video tidak dapat
diputar atau jaringan internet lambat, kegiatan pembelajaran dapat terganggu. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya persiapan bahan ajar sebelum pembelajaran dimulai. Guru dapat menyiapkan
video secara offline, menyimpan materi pada perangkat penyimpanan, atau menyediakan alternatif bahan
apabila jaringan mengalami gangguan. Penelitian mengenai penggunaan Smart TV di sekolah dasar juga
menunjukkan bahwa keterbatasan jaringan, kesiapan fasilitas, dan kompetensi guru merupakan beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan (Zahara et al., 2026).

Pemanfaatan Smart TV juga perlu memperhatikan pemilihan konten. Tidak semua video yang
tersedia di internet sesuai dengan tujuan pembelajaran PAL. Guru perlu menyeleksi materi berdasarkan
kesesuaian dengan kurikulum, kebenaran informasi, kesesuaian nilai Islam, usia siswa, kualitas visual,
durasi, serta kemungkinan munculnya iklan atau informasi yang tidak relevan. Hal tersebut menjadi bagian
dari literasi digital guru. Dalam konteks PAIL, kemampuan memilih konten bahkan memiliki dimensi
tambahan karena materi yang ditampilkan berkaitan dengan pengetahuan dan nilai keagamaan. Oleh karena
itu, penggunaan Smart TV perlu disertai kemampuan guru dalam melakukan kurasi sumber belajar digital
agar teknologi benar-benar menjadi sarana pendidikan yang aman, relevan, dan mendidik (Aini & Nuro,
2023).

Dari perspektif siswa, penggunaan Smart TV menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi media
yang mendukung keterlibatan belajar apabila disertai kegiatan yang tepat. Pernyataan siswa bahwa video
dan gambar membuat pembelajaran lebih menarik menunjukkan bahwa unsur visual dapat membantu
mengurangi kejenuhan. Namun, pembelajaran yang menarik tidak selalu identik dengan pembelajaran yang
mendalam. Guru perlu mengembangkan pertanyaan, diskusi, refleksi, dan aktivitas lanjutan setelah media
ditampilkan. Dengan cara tersebut, siswa tidak berhenti pada tahap melihat dan mendengar, tetapi diarahkan
untuk memahami, menilai, dan menerapkan nilai yang terkandung dalam materi PAI. Pendekatan tersebut
sejalan dengan gagasan pembelajaran interaktif yang menempatkan peserta didik sebagai pihak yang aktif
membangun pemahaman.(Melisa Pratiwi Sijabat et al., 2024)

Dalam kajian PAI holistik integratif, penggunaan Smart TV dapat dikembangkan untuk
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, ketika guru menampilkan
video tentang akhlak terpuji, kegiatan tidak berhenti pada menonton video, tetapi dilanjutkan dengan
pertanyaan tentang pengalaman siswa menerapkan sikap tersebut di rumah dan sekolah. Ketika
menampilkan video tata cara ibadah, guru dapat melanjutkannya dengan praktik. Ketika menampilkan kisah
nabi, guru dapat meminta siswa mengidentifikasi nilai keteladanan dan menghubungkannya dengan
kehidupan mereka. Pola tersebut membuat Smart TV menjadi bagian dari pembelajaran yang
mengintegrasikan pengetahuan, pengalaman, nilai, dan tindakan. Inilah yang membedakan penggunaan
teknologi secara pedagogis dari sekadar penggunaan teknologi sebagai tontonan.

Pemanfaatan Smart TV juga dapat dikembangkan melalui metode tanya jawab dan diskusi. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru memberikan pertanyaan setelah materi ditampilkan. Aktivitas tersebut
merupakan langkah penting untuk mengubah pembelajaran audiovisual menjadi pembelajaran interaktif.
Guru dapat mengembangkan pertanyaan pada tingkat pemahaman, penerapan, analisis, dan refleksi.
Dengan demikian, siswa tidak hanya diminta mengingat apa yang mereka lihat, tetapi juga memahami
makna dan menghubungkannya dengan kehidupan. Penelitian mengenai media pembelajaran interaktif di
sekolah dasar menunjukkan bahwa media yang dipadukan dengan aktivitas belajar dapat mendukung hasil
belajar dan keterlibatan peserta didik (Sijabat et al., 2024; Iskandar et al., 2023).
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Keterlibatan siswa juga dapat dikembangkan melalui pemanfaatan aplikasi interaktif yang
ditampilkan pada Smart TV. Dalam hal ini, Smart TV dapat menjadi layar bersama untuk menampilkan
kuis, pertanyaan, permainan edukatif, atau hasil pekerjaan siswa. Hanif et al. (2022) menunjukkan bahwa
aplikasi Quizizz dapat digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran PAI dan membantu proses
pembelajaran dalam kondisi pembelajaran yang membutuhkan adaptasi teknologi. Dengan demikian, Smart
TV tidak harus hanya digunakan untuk memutar video. Perangkat tersebut dapat dikembangkan menjadi
pusat tampilan pembelajaran interaktif yang memungkinkan siswa terlibat dalam kuis dan evaluasi secara
lebih menarik (Hanif et al., 2022).

Dari sudut pandang manajemen pendidikan, keberadaan Smart TV juga perlu ditempatkan sebagai
bagian dari pengelolaan sarana dan prasarana sckolah. Perangkat yang tersedia harus dipelihara,
dijadwalkan penggunaannya, dan dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Penelitian mengenai transformasi digital
pengelolaan sarana dan prasarana menunjukkan bahwa digitalisasi fasilitas sekolah dapat mendukung mutu
layanan pendidikan apabila dikelola secara sistematis. Karena itu, pengembangan Smart TV di SD Negeri
Karangmangu dapat diarahkan melalui kebijakan sekolah mengenai penggunaan, pemeliharaan,
pengembangan bahan ajar, dan peningkatan kemampuan guru. Teknologi yang tidak dikelola secara baik
berpotensi menjadi fasilitas yang hanya digunakan sesekali dan tidak memberikan manfaat optimal
(Karmiati & Hanif, 2026).

Pengembangan penggunaan Smart TV juga membutuhkan budaya belajar guru. Guru perlu berbagi
pengalaman mengenai video yang efektif, materi yang sesuai, cara mengoperasikan perangkat, serta strategi
mengatasi kendala teknis. Dalam konteks ini, komunitas belajar guru dapat menjadi sarana pengembangan
kompetensi. Penelitian Arifin dan Hanif (2024) menunjukkan bahwa program komunitas belajar sekolah
dapat dikelola melalui perencanaan, pelaksanaan, supervisi, dan refleksi untuk mendukung kompetensi
pedagogik guru. Gagasan tersebut dapat diterapkan dalam pemanfaatan Smart TV melalui forum berbagi
praktik baik antar-guru. Dengan demikian, pengembangan teknologi tidak hanya bergantung pada
kemampuan individu guru, tetapi menjadi bagian dari budaya profesional sekolah.

Selain aspek pedagogis dan teknis, pemanfaatan Smart TV perlu memperhatikan nilai karakter. PAI
memiliki tujuan yang erat dengan pembentukan akhlak dan perilaku peserta didik. Oleh sebab itu, bahan
digital yang ditampilkan sebaiknya tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mengandung nilai
keteladanan, tanggung jawab, kejujuran, toleransi, disiplin, dan nilai-nilai Islam lainnya. Penelitian
mengenai kontribusi literasi digital terhadap karakter sosial siswa dalam pembelajaran PAI menunjukkan
bahwa literasi digital perlu diarahkan agar tidak hanya menghasilkan kecakapan menggunakan teknologi,
tetapi juga mendukung pembentukan karakter sosial. Dengan demikian, Smart TV dapat dimanfaatkan
sebagai sarana memperkuat pendidikan karakter apabila kontennya dirancang secara tepat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Smart TV tidak dapat menggantikan peran guru.
Pernyataan guru bahwa perangkat hanya digunakan sebagai media pendukung menjadi temuan penting.
Guru tetap memberikan penjelasan, mengarahkan perhatian, mengajukan pertanyaan, dan membantu siswa
memahami materi. Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa transformasi digital dalam pendidikan
bukan berarti menghilangkan peran pendidik. Sebaliknya, perubahan teknologi menuntut guru menjadi
lebih adaptif dalam mengelola pembelajaran. Hanif (2025) menempatkan guru sebagai fasilitator
pembelajaran yang adaptif dalam pendidikan Islam bagi peserta didik yang hidup dalam lingkungan digital.

Dengan demikian, pemanfaatan Smart TV di SD Negeri Karangmangu dapat dipahami sebagai
praktik integrasi teknologi yang memiliki potensi positif, tetapi masih membutuhkan pengembangan.
Potensi tersebut terlihat dari variasi media, perhatian siswa, kemudahan penyampaian contoh, dan respons
positif siswa. Sementara itu, kebutuhan pengembangan terlihat dari kendala jaringan, kesiapan materi,
keterampilan teknologi, dan perlunya pengintegrasian media dengan metode pembelajaran yang lebih aktif.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian terbaru mengenai Smart TV yang menunjukkan
bahwa teknologi ini berpotensi meningkatkan interaksi, motivasi, dan hasil belajar siswa sekolah dasar
apabila didukung oleh guru yang kompeten dan infrastruktur yang memadai (Fauziah et al., 2026; Agustiani
& Nurulaeni, 2026; Zahara et al., 2026).
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri Karangmangu, dapat disimpulkan bahwa
Smart TV telah dimanfaatkan sebagai media pendukung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Guru menggunakan Smart TV untuk menampilkan tulisan, gambar, video pembelajaran, dan bahan
audiovisual lain yang sesuai dengan materi PAI. Penggunaan perangkat tersebut membuat penyampaian
materi menjadi lebih bervariasi dan membantu mengarahkan perhatian siswa. Siswa memberikan respons
positif karena pembelajaran dengan gambar dan video dianggap lebih menarik dan lebih mudah dipahami
dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan buku dan penjelasan lisan. Meskipun demikian,
penelitian ini tidak membuktikan secara kuantitatif peningkatan hasil belajar karena penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Temuan yang diperoleh lebih menunjukkan pengalaman,
respons, dan praktik pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran PAI

Dalam perspektif kajian PAI holistik integratif, Smart TV memiliki potensi untuk membantu
mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan apabila penggunaannya dirancang secara
tepat. Media dapat membantu siswa memahami materi secara visual, menghayati nilai melalui cerita atau
video, dan mengembangkan keterampilan melalui demonstrasi yang dapat diamati. Namun, keberhasilan
penggunaan Smart TV sangat bergantung pada peran guru dalam memilih materi, mengarahkan proses
pembelajaran, membangun interaksi, serta menghubungkan materi digital dengan pengalaman kehidupan
siswa. Oleh karena itu, Smart TV sebaiknya tidak ditempatkan sebagai pengganti guru, melainkan sebagai
media yang memperkuat kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran PAI yang kontekstual,
interaktif, dan relevan dengan perkembangan teknologi. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada
peningkatan kompetensi digital guru, penyediaan bahan ajar offline, kurasi video PAI, penggunaan kuis
interaktif, dan penguatan evaluasi pembelajaran.
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